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1.1 Latar Belakang

Perubahan iklim global adalah salah satu tantangan terbesar di abad ke-21. Hal ini
disebabkan oleh peningkatan emisi gas rumah kaca seperti karbon dioksida (CO2)
yang memerangkap panas di atmosfer dan menyebabkan peningkatan suhu
permukaan bumi. Fenomena ini dikenal dengan istilah pemanasan global dan
memberikan dampak signifikan terhadap berbagai sektor, termasuk sektor pertanian
(Intergovermental Panel on Climate Change, 2014; NASA, 2021).

Meningkatnya suhu permukaan tanah mempunyai dampak luas terhadap sektor
pertanian, yang sangat bergantung pada kondisi iklim. Di Indonesia, sektor
pertanian memegang peranan penting dalam perekonomian nasional, karena beras
merupakan salah satu bahan baku utama (Badan Pusat Statistik, 2020). Kota
Pekalongan yang terletak di pesisir utara Pulau Jawa merupakan penghasil beras
yang penting.

Kecenderungan peningkatan suhu di Indonesia menunjukkan peningkatan yang
stabil dari tahun ke tahun (Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika, 2020).
\Di Kota Pekalongan, perubahan suhu tersebut mempengaruhi pola iklim lokal,

seperti sebaran curah hujan dan frekuensi kejadian cuaca ekstrem seperti
kekeringan (Ali & Hossain, 2019).

Tabel 1. 1 Suhu Rata-Rata di Pekalongan per Kecamatan (2010 dan 2015)

Kecamatan Suhu Rata-Rata (°C) 2010 || Suhu Rata-Rata (°C) 2015
Pekalongan Barat ||27.1 28.2
Pekalongan Timur ||27.3 28.4
Pekalongan Selatan ||27.2 28.3
Pekalongan Utara ([27.4 28.5

Sumber: Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG), 2010 dan 2015



Sektor pertanian, sebagai salah satu pilar fundamental dalam menunjang ketahanan
pangan dan kehidupan manusia secara keseluruhan, sangat rentan terhadap dampak
perubahan suhu permukaan. Dikhawatirkan, perubahan suhu ini akan
mengakibatkan penurunan produktivitas pertanian, kegagalan panen, dan
kerawanan pangan. Selain itu, perubahan pola curah hujan dan peningkatan
frekuensi kejadian ekstrem seperti banjir dan kekeringan dapat memperburuk
kondisi lahan pertanian, menurunkan kualitas tanah, dan meningkatkan risiko erosi
serta degradasi lahan. Akibatnya, para petani dihadapkan pada berbagai tantangan
yang lebih besar dalam menjaga kesehatan tanaman mereka, memastikan pasokan
air yang cukup, dan melindungi tanaman dari hama dan penyakit yang mungkin

meningkat akibat perubahan iklim.

Padi adalah tanaman yang sangat sensitif terhadap perubahan iklim, terutama suhu
dan ketersediaan air. Suhu yang terlalu tinggi dapat mengganggu berbagai fase
pertumbuhan padi:

. Fase Vegetatif: Pertumbuhan daun dan batang bisa terhambat (Wahid et al.,
2007).
. Fase Generatif: Pengisian bulir dapat terganggu, mengurangi jumlah dan

kualitas hasil panen (Jagadish et al., 2007).

Suhu tinggi selama fase pengisian bulir dapat mengakibatkan sterilisasi bunga dan
pengisian bulir yang tidak sempurna. Hal ini berdampak negatif pada jumlah dan
kualitas hasil panen padi, yang pada akhirnya dapat menurunkan produktivitas
secara keseluruhan. Fenomena ini penting untuk dipahami dalam konteks
pemodelan spasialtemporal dampak perubahan suhu permukaan terhadap
produktivitas padi di Kota Pekalongan, karena dapat membantu dalam merumuskan
strategi adaptasi yang efektif untuk mengatasi tantangan perubahan iklim dan

memastikan ketahanan pangan di wilayah tersebut.



Sektor pertanian padi, sebagai salah satu pilar fundamental dalam menunjang
ketahanan pangan dan kehidupan manusia secara keseluruhan, sangat rentan
terhadap dampak perubahan suhu permukaan. Di Kota Pekalongan, perubahan suhu
ini dapat mengakibatkan penurunan produktivitas padi, kegagalan panen, dan
kerawanan pangan. Selain itu, perubahan pola curah hujan dan peningkatan
frekuensi kejadian ekstrem seperti banjir dan kekeringan dapat memperburuk
kondisi lahan pertanian padi, menurunkan kualitas tanah, dan meningkatkan risiko
erosi serta degradasi lahan. Akibatnya, para petani dihadapkan pada berbagai
tantangan yang lebih besar dalam menjaga kesehatan tanaman padi mereka,
memastikan pasokan air yang cukup, dan melindungi tanaman dari hama dan

penyakit yang mungkin meningkat akibat perubahan iklim.

Tabel 1. 2 Produksi Padi di Pekalongan per Kecamatan (2010 dan 2015)

Kecamatan Produksi Padi (ton) 2010 || Produksi Padi (ton) 2015
Pekalongan Barat  |2,448.04 900.96
Pekalongan Timur |j5,139.39 3,284.51
Pekalongan Selatan |([7,057.77 5,110.41
Pekalongan Utara ||2,856.26 1,577.03

Sumber: Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), 2010 dan 2020

Kota Pekalongan, sebagai salah satu kota di Provinsi Jawa Tengah, masih
mempertahankan sektor pertanian sebagai salah satu penopang perekonomian
wilayahnya. Hal ini tercermin dari keberadaan lahan pertanian yang tersebar di
empat kecamatan dengan total luas 1.455 Ha. Distribusi lahan pertanian terbesar
berada di Kecamatan Pekalongan Selatan dengan luas 816 Ha yang mencerminkan
karakteristik wilayah selatan yang masih didominasi area pertanian. Kecamatan
Pekalongan Timur menempati posisi kedua dengan luas lahan pertanian 486 Ha,
sementara Kecamatan Pekalongan Utara dan Pekalongan Barat memiliki lahan
pertanian yang lebih terbatas, masing-masing seluas 91 Ha dan 62 Ha, yang

menunjukkan karakteristik wilayah yang lebih urban.



Total luas lahan pertanian yang mencapai 30% dari keseluruhan luas wilayah Kota
Pekalongan mengindikasikan peran strategis sektor pertanian dalam pembangunan
kota. Dengan pola tanam dua kali masa panen dalam setahun, lahan pertanian ini
tidak hanya berkontribusi pada ketahanan pangan lokal tetapi juga menjadi sumber
pendapatan bagi sebagian masyarakat. Keberadaan lahan pertanian ini juga
berperan penting dalam menjaga keseimbangan ekologis perkotaan, termasuk
dalam pengaturan suhu dan drainase alami kota. Namun, tantangan urbanisasi dan
alih fungsi lahan menjadi ancaman bagi keberlanjutan lahan pertanian ini, sehingga
diperlukan kebijakan yang tepat dalam mengelola dan melindungi kawasan

pertanian perkotaan.

Tabel 1. 3 Luas Lahan Sawah Kota Pekalongan tahun 2023

Kecamatan Luas (Ha)
Pekalongan Utara 91
Pekalongan Timur 486
Pekalongan Selatan 816
Pekalongan Barat 62

Sumber: BPS Kota Pekalongan 2023.

Penelitian tentang dampak perubahan suhu permukaan terhadap produktivitas padi
di Kota Pekalongan menggunakan pendekatan spasial dan temporal sangat penting.
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi komprehensif tentang
pola perubahan suhu permukaan dan implikasinya terhadap produksi padi.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, berikut adalah rumusan masalah
yang relevan untuk penelitian mengenai pemodelan spasialtemporal dampak
perubahan suhu permukaan terhadap produktivitas padi di Kota Pekalongan:

1. Bagaimana perbandingan perubahan suhu permukaan di Kota Pekalongan
dari tahun 2013 dan 2023?

2. Bagaimana perubahan suhu permukaan mempengaruhi produktivitas padi
di Kota Pekalongan?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini
adalah sebagai berikut.

1. Menganalisis perbandingan perubahan suhu permukaan di Kota Pekalongan
dari tahun 2013 dan 2023.

2. Menganalisis perubahan suhu permukaan mempengaruhi produktivitas padi
di Kota Pekalongan.

1.4 Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan di atas, maka didapatkan manfaat
penelitian sebagai berikut

1. Sebagai bahan masukan dan referensi untuk penelitian yang lebih lanjut.
2. Memberikan informasi mengenai dampak perubahan suhu terhadap
produktivitas padi di Kota Pekalongan.

1.5 Telaah Pustaka dan Penelitian Sebelumnya

1.5.1 Telaah Pustaka

A. Suhu Permukaan

Suhu permukaan merupakan salah satu parameter penting untuk neraca energi
permukaan dan klimatologi. Suhu permukaan sangat bergantung pada parameter
permukaan lainnya, seperti albedo, kelembapan permukaan, kondisi, dan tingkat
penutupan vegetasi. Suhu permukaan juga bertanggung jawab atas fluks energi
gelombang panjang yang kembali ke atmosfer (Voogt, 2002). Suhu permukaan
adalah tingkat panas yang menyentuh permukaan bumi di lokasi tertentu. Dari sudut
pandang satelit, permukaan adalah apa saja yang dilihat orang ketika melihat
melalui atmosfer ke tanah, seperti atap bangunan, daun-daun kanopi tanaman hutan,
atau rumput di halaman rumput. Suhu kulit tanah dapat diukur pada tingkat
permukaan (Becker dan Li 1990).

B. Pertanian



Pembangunan ekonomi dan sosial masyarakat sangat bergantung pada pertanian.
Selain memberikan kontribusi yang signifikan, pembangunan di sektor pertanian
memastikan bahwa pembangunan yang terjadi bersifat inklusif dan mencakup
populasi yang sangat besar yang bergantung pada pertanian sebagai mata
pencaharian utama mereka. Mayoritas penduduk di banyak negara akan bergantung
pada pertanian untuk beberapa dekade ke depan (Sudalmi, 2010). Sektor pertanian
adalah bagian penting dari pembangunan ekonomi dan sosial. Sektor ini tidak hanya
menyediakan makanan dan pendapatan, tetapi juga menyediakan bahan baku untuk
bisnis dan berkontribusi pada pelestarian lingkungan. Untuk mendorong
pembangunan pertanian, pemerintah dan lembaga internasional dapat menerapkan
berbagai strategi (FAO, 2023).

C. Produktivitas Padi

Produktivitas padi adalah ukuran yang digunakan untuk mengukur seberapa efektif
suatu lahan sawah dalam menghasilkan produksi padi. Produktivitas padi
didefinisikan sebagai jumlah gabah kering panen (GKP) yang dihasilkan per satuan
luas lahan dalam satu periode panen. Satuan yang umum digunakan untuk
mengukur produktivitas padi adalah kuintal per hektar (kwt/ha). Faktor-faktor yang
mempengaruhi produktivitas padi meliputi:

1. Kualitas Tanah: Kondisi fisik dan kimia tanah, seperti pH, kelembaban, dan
kandungan unsur hara, mempengaruhi pertumbuhan padi. Tanah yang subur
dan memiliki struktur yang baik dapat meningkatkan produktivitas padi.

2. Kualitas Air: Kualitas air yang digunakan untuk irigasi mempengaruhi
pertumbuhan padi. Air yang jernih dan memiliki tingkat kelembaban yang
tepat dapat meningkatkan produktivitas padi.

3. Iklim: Suhu, kelembaban, dan intensitas sinar matahari mempengaruhi
pertumbuhan padi. Suhu yang optimal dan kelembaban yang tepat dapat
meningkatkan produktivitas padi.

4. Varietas Padi: Jenis varietas padi yang ditanam mempengaruhi
produktivitas padi. Varietas yang lebih tahan terhadap penyakit dan hama
serta memiliki tingkat produksi yang lebih tinggi dapat meningkatkan
produktivitas padi.



5. Penggunaan Teknologi: Penggunaan teknologi seperti irigasi, pupuk, dan
pestisida dapat meningkatkan produktivitas padi. Penggunaan teknologi
yang tepat dan efektif dapat meningkatkan produktivitas padi.

6. Manajemen Lahan: Manajemen lahan yang baik, seperti penggunaan sistem
tanam vyang efektif dan pengelolaan hama dan penyakit, dapat
meningkatkan produktivitas padi.

7. Ketersediaan Air Irigasi: Ketersediaan air irigasi yang memadai dan
terjadwal dengan baik sangat penting untuk pertumbuhan optimal tanaman
padi. Sistem irigasi yang efisien dan pengelolaan air yang tepat dapat
meningkatkan produktivitas hingga 50% dibandingkan dengan sistem tadah
hujan. Faktor-faktor seperti jadwal irigasi, metode pemberian air, dan
infrastruktur irigasi memainkan peran kunci dalam keberhasilan produksi
padi (Pathak et al., 2018)

D. Sistem Informasi Geografis (SIG)

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah sistem basis data yang dirancang khusus
untuk mengelola informasi yang terkait dengan ruang atau lokasi. Dengan kata lain,
SIG adalah sistem basis data yang dirancang untuk mengolah data yang memiliki
referensi spasial atau koordinat geografis. SIG memungkinkan penggabungan,
pengaturan, dan analisis data, sehingga dapat menghasilkan output yang berguna
dalam pengambilan keputusan terkait masalah yang berhubungan dengan data
tersebut (Wirastuti dalam Udzma & Sari, 2023).

E. Iklim

Iklim merupakan salah satu faktor penting dalam kajian lingkungan dan perubahan
suhu permukaan. Menurut Kartasapoetra (2004), iklim adalah kondisi cuaca rata-
rata selama periode waktu yang lama yang dipengaruhi oleh kombinasi beberapa
elemen alam: radiasi matahari, suhu, kelembaban, awan, curah hujan, penguapan,
tekanan udara, dan angin. Elemen-elemen iklim ini berperan penting dalam
membentuk karakteristik suhu permukaan suatu wilayah. Radiasi matahari sebagai
salah satu komponen utama iklim memiliki pengaruh langsung terhadap Land
Surface Temperature (LST), di mana intensitas radiasi yang diterima permukaan
bumi akan mempengaruhi tingkat pemanasan permukaan. Selain itu, faktor-faktor
iklim lainnya seperti kelembaban dan angin juga berperan dalam proses
perpindahan dan distribusi panas di permukaan bumi.



F. Pendekatan Geografi

Pendekatan utama geografi yang mencirikan kerangka kerja geografi, meliputi:
pendekatan keruangan, kelingkungan, dan kewilayahan (Johnston, 2000).
Pendekatan geografi mencakup beberapa pendekatan, seperti pola sebaran gejala
tertentu di permukaan bumi (pola ruang), sistem ruang yang menghubungkan gejala
(sistem ruang), dan perkembangan atau perubahan ruang. Analisis pendekatan ini
menekankan variasi distribusi dan lokasi gejala di permukaan bumi. Kajian geografi
adalah dasar untuk mengidentifikasi komponen yang bertanggung jawab atas pola
distribusi keruangan yang berbeda yang dapat diubah sehingga distribusi menjadi
lebih efisien. Dengan metode yang digunakan, geografi diharapkan dapat
berkontribusi pada proses perencanaan dan pengembangan yang bertujuan untuk
mencapai kesejahteraan manusia yang selaras dengan alam. Pendekatan keruangan
mencakup banyak hal, termasuk proses, struktur, pola, interaksi, organisasi,
asosiasi, komparasi, dan kecenderungan perkembangan (Yunus, 2005).

G. Pemodelan Spasial

Pemodelan spasial adalah bentuk representasi atau model spasial dari data yang
digunakan untuk menggambarkan suatu wilayah di permukaan bumi (Wismarini &
Khristanto, 2016). Pemodelan spasial dapat dimanfaatkan untuk menyelesaikan
masalah dari dunia nyata dengan memvisualisasikannya dalam bentuk model.
Model ini melibatkan berbagai variabel yang dipetakan secara digital dan
disesuaikan dengan sistem proyeksi maupun koordinat yang relevan, serta
mempertimbangkan aspek resolusi dan sistem klasifikasinya.

Pemodelan spasial tidak hanya sebatas memindahkan objek dan fenomena ke dalam
format digital, tetapi juga melibatkan proses pemetaan digital yang cermat dan
sistematis. Berbagai variabel diukur dan direpresentasikan secara digital, dengan
mempertimbangkan sistem proyeksi dan koordinat yang tepat. Aspek resolusi dan
sistem klasifikasi juga menjadi faktor penting dalam memastikan bahwa model
spasial yang dihasilkan memiliki tingkat akurasi dan presisi yang tinggi.



1.5.2 Penelitian Sebelumnya

Tabel 1. 4 Ringkasan Penelitian Sebelumnya

berdasarkan kondisi

lahan yang ada.

Nama Peneliti Judul Tujuan Metode Hasil
Anggoro Sigit Agus Analisis  Keselarasan | Menggunakan SIG | Analisis spasial | Hasil kajian menunjukkan
Antara Kondis Lahan | untuk digunakan untuk | bahwa pemanfaatan Sistem
dan Produktivitas | mengidentifikasi dan | melakukan analisis | Informasi Geografis (SIG)
Tanaman Pangan | memetakan area- | berdasarkan data | sangat efektif dalam
dengan Teknologi SIG | area yang memiliki | sekunder dari studi | memetakan dan menganalisis
di Kabupaten Klaten | potensi tinggi untuk | pertanian distribusi spasial produktivitas
Jawa Tengah pengembangan sebelumnya di | padi di seluruh Kabupaten
pertanian pangan | Kabupaten Klaten. Klaten. SIG memungkinkan

pengolahan data yang cepat
dan akurat, sehingga diperoleh
informasi  rinci  mengenai
luasan dan pola sebaran area
produksi. Selain itu, analisis
juga

korelasi

spasial mengungkap

adanya yang




signifikan antara kesesuaian

lahan dengan tingkat

produktivitas padi. Hasil ini

mengindikasikan bahwa
masih  terdapat  potensi
peningkatan produktivitas
padi pada area seluas

25.724,10 hektar atau sekitar
39,24% dari total luas lahan
sawah di Kabupaten Klaten.

Sumastuti
Setyadi

Nuswantoro

Efriyani,

Pradono

Dampak Perubahan
Iklim pada Tanaman

Padi di Jawa Tengah

Penelitian ini
bertujuan untuk
mengidentifikasi dan
memetakan wilayah
di Jawa Tengah yang
rentan terhadap
dampak perubahan

iklim, dengan fokus

Statistik deskriptif

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa beberapa wilayah di
Jawa Tengah sangat rentan
terhadap banjir untuk tanaman
padi, termasuk Kabupaten
Cilacap dan Jepara. Di sisi
lain, wilayah yang sangat

rawan kekeringan adalah
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pada sektor pertanian

Kabupaten Cilacap,

padi. Pemalang, Semarang, Demak,
Grobogan, Sragen, Rembang,

Pati, dan Kota Semarang.
Letedara Reindino, E. | Analisis Spasio- | Tujuan dari | Spasio-Temporal Hasil studi  menunjukkan
Manakase Susan, Christi | Temporal ~ Perubahan | penelitian ini adalah bahwa Suhu  permukaan
Latue Philia, Rakuasa | Suhu Permukaan | untuk  mengetahui daratan Pulau Letti pada tahun
Heinrich Daratan Pulau Letti | perubahan suhu 2013 berkisar 28,05 °C, atau
Tahun 2013 dan 2023 | permukaan daratan 18-54 °C, Namun, pada tahun
Menggunakan Data | Pulau  Letti  dari 2023, suhunya akan
Citra Ladsat 8 | tahun 2013 hingga meningkat menjadi 14,70 °C,

OLI/TIRS Pada Geogle
Earth Engine

2023 dengan
menggunakan data
citra  Ladsat 8
OLI/TIRS

geogle earth engine.

dari

atau 26-90 °C.
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Jaisyurahman Usamah, | Dampak Suhu Tinggi | "Penelitian ini | Rancangan "Hasil penelitian
Wirnas Desta, | terhadap Pertumbuhan | bertujuan kelompok secara | menunjukkan bahwa
Trikoesoemaningtyas, dan Hasil Tanaman | mengidentifikasi acak perlakuan suhu tinggi secara
Purnamawati Heni Padi varietas padi yang signifikan mempengaruhi
toleran terhadap berbagai parameter

cekaman suhu tinggi pertumbuhan dan produksi

pada fase generatif, padi. Parameter yang

dengan fokus pada terpengaruh meliputi jumlah

tingkat fertilitas anakan, komponen hasil

polen. malai, laju pengisian biji, serta

bobot tanaman. Secara umum,

Bakhrir Rozag Khamid | Respon  Pertumbuhan | Tujuan penelitian ini | Penelitian dilakukan | Hasil penelitian menunjukkan

Miftakhul

dan Hasil Padi (Oryza
L.)
Cekaman Suhu Tinggi

sativa terhadap

adalah untuk
mempelajari
bagaimana
pertumbuhan  dan
hasil varietas padi

berkembang dalam

di dalam

rumah

plastik polyethylene

menggunakan
rancangan

terbagi.

petak

bahwa peningkatan suhu dan

varietas berdampak pada

persentase anakan produktif
dan jumlah gabah isi tidak
penuh.

Namun, perlakuan

suhu secara tunggal tidak
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lingkungan cekaman

berdampak  pada

tinggi

suhu tinggi. tanaman, jumlah anakan, nilai
SPAD, indeks luas daun, dan
laju pertumbuhan tanaman
(LPT), tetapi berdampak pada
penurunan bobot 1,000 butir
sebesar 4,57% dan indeks
panen sebesar 20%.
Luthfi Hidayatullah | Identifikasi ~ Dampak | Tujuan dari | Metode penelitian | Hasil menjadi lebih buruk
Muhammad,dan  Ulfa | Perubahan Iklim | penelitian ini adalah | kualitatif yang | karena perubahan suhu.
Aulia Belinda Terhadap Pertanian | untuk  mengetahui | melibatkan
Tanaman  Padi  di | bagaimana wawancara
Kabupaten Jember perubahan iklim | mendalam dan
berdampak pada | analisis konten
pertanian padi di

Kabupaten Jember.
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1.6 Kerangka Penelitian

Perubahan iklim global menghadirkan berbagai konsekuensi, salah satunya adalah
peningkatan temperatur rata-rata bumi. Kenaikan suhu ini membawa dampak
signifikan terhadap berbagai sektor, termasuk sektor pertanian, khususnya tanaman
padi. Kenaikan temperatur dapat berakibat pada perubahan pola musim, intensitas
curah hujan, dan frekuensi kejadian ekstrem seperti kekeringan dan banjir. Hal ini
dapat mengganggu siklus hidup padi, mulai dari fase tanam, pembibitan, hingga
panen.

Dengan semakin meningkatnya suhu permukaan, penting untuk memahami
kecenderungan suhu di wilayah tertentu seperti Kota Pekalongan dan dampaknya
terhadap produktivitas padi. Analisis data suhu permukaan dari waktu ke waktu
memungkinkan identifikasi kecenderungan peningkatan suhu dan pemahaman
mengenai dampak negatifnya terhadap pertumbuhan dan hasil panen padi, yang
pada akhirnya akan menyebabkan penurunan produktivitas.

Perubahan Iklim

h k.

v
rbandingan Suhu . .
Permukaan tahun tklus PFEZE:MME
2013 dan 2023
v L

Y
erubahan Suhu
Permukaan roduktivitas Padi
meningkat

Hubungan Suhu
ermukaan terhadap
roduktivitas Padi

Gambar 1. 1 Kerangka Penelitian
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1.7 Batasan Operasional

Batasan Operasional dalam Penilitian “Pemodelan Spatial dan Temporal Dampak

Perubahan Suhu terhadap Produktivitas Padi”.

Citra MODIS: Citra MODIS digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh
data suhu permukaan, kelembaban, dan faktor lingkungan lainnya dengan resolusi
spasial menengah. Citra ini diunduh dan diolah melalui Google Earth Engine untuk
analisis spasial dan temporal di wilayah penelitian.

Google Earth Engine: Google Earth Engine digunakan sebagai platform utama

untuk analisis data spasial dan temporal.

Pemodelan Spasial Temporal: Mengetahui Suhu Permukaan secara spasial

temporal di Kota Pekalongan.

Spasial Temporal: Pemodelan spasial temporal dilakukan untuk menganalisis
perubahan suhu permukaan tanah di Kota Pekalongan secara spasial (lokasi) dan
temporal (waktu). Model ini digunakan untuk mengidentifikasi pola dan
kecenderungan yang relevan dengan  produktivitas  padi, dengan
mempertimbangkan variabel-variabel yang diperoleh dari citra MODIS dan data

lainnya.

Produktivitas Pertanian Padi di Kota Pekalongan: Data yang dianalisis mencakup
produktivitas pertanian padi pada lahan sawah di Kota Pekalongan selama periode
2013 hingga 2023. Produktivitas diukur dalam satuan ton per hektar per tahun,
dengan batasan operasional mencakup hanya lahan yang aktif ditanami padi selama

periode tersebut..

Suhu Permukaan: Data suhu permukaan yang dianalisis mencakup periode tahun
2013 dan 2023, dengan pengukuran menggunakan citra satelit dalam satuan derajat

Celsius.
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